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BARRU- Ketua Jurnalis Nasional Indonesia (JNI) kabupaten Barru, Sulawesi
Selatan Hasyim Hanis, S.Pd, SE, meminta pihak Kejari dan unit Tipikor Polres
Barru untuk mengusut proyek green house hidroponik desa Cilellang yang
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terbengkalai.

Proyek pembangunan green house hidroponik didesa Cilellang, kecamatan
Mallusetasi, kabupaten Barru tersebut menggunakan anggaran Dana Desa tahun
2023 sebesar Rp. 65.822.00 dengan luas 6x10 meter dan dikerjakan oleh TPK
desa Cilellang.

Hasyim mengatakan, pihak aparat penegak hukum (APH) perlu melakukan
pengusutan terhadap proyek yang menggunakan dana desa walaupun nilainya
hanya dalam skala kecil, eperti proyek yang dilaksanakan oleh Pemdes Cilellang
yang sampai saat ini tidak difungsikan.

"Pembangunan proyek green house hidropolik desa Cilellang tersebut sangat sia-
sia dan buang-buang anggaran dana desa karena belum difungsikan oleh
masyarakat, dimana tujuan alokasi dana desa bertujuan untuk kesejahteraan
masyarakat", kata Hasyim, pada Jumat (15/11/2024).

"Saya meminta kepada pihak aparat penegak hukum untuk segera melakukan
pengusutan secara tuntas terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam proyek
tersebut", imbuhnya.

Diketahui, proyek untuk kegiatan ketahanan pangan yang menelan anggaran Rp. 
65.822.00 dengan luas 6x10 meter tersebut sama sekali belum difungsikan.
Bahkan menurut informasi bahwa bangunan tersebut berdiri diatas lahan warga
setempat.

Warga setempat yang enggan disebut namanya membeberkan bahwa selama
dikerjakan dan selesai pada tahun 2023 bangunan tersebut sama sekali tidak
pernah difungsikan, padahal anggarannya puluhan juta.

"Kami warga disini tentu mempertanyakan kenapa bangunan tersebut belum
difungsikan padahal sudah selesai pada tahun 2023 lalu, jangan sampai terkesan
buang buang anggaran dana desa dan dari segi kualitas kami duga proyek
tersebut di-mark up", kata warga.

Warga tersebut juga menambahkan bahwa lahan yang ditempati proyek tersebut
berdiri diatas lahan milik warga yang tidak dilengkapi dengan akta hibah.
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